MATERI INISIASI 7
MASYARAKAT INFORMASI

Perkembangan teknologi informasi menghasilkan ledakan arus informasi dari komunikator kepada komunikan, ribuan message yang harus dihantarkan melalui berbagai macam channels kepada masyarakat, sehingga masyarakat mempunyai suatu asumsi/opini yang dapat mempengaruhi pola pikir, nilai dan budaya. Oleh karena itu informasi dapat dikatakan sebagai instrument konstruksi sosial yang akan berdampak pada setiap anggota masyarakat dalam menjalankan role peranan masing-masing. 
[image: ]Masyarakat informasi berdasarkan pernyataan Webster dalam bukunya Theories of The Information Society mengindikasikan indikator adanya masyarakat informasi sebagai berikut :
a. Adanya inovasi teknologi, misalnya revolusi industri, revolusi agraria ataupun revolusi teknologi komunikasi pada era digital.
b. Adanya grafik perkembangan ekonomi dalam aktivitas masyarakat ini. Dengan adanya pergerakan perekonomian berkembang pula industri informasi yang mempengaruhi masyarakat.
c. Adanya pekerjaan (occupational) dalam artinya adanya jumlah pekerja/karyawan baik formal maupun informal yang menjadi bagian dalam pergerakan perekonomian.
Maka kita dapat mengidentifikasikan karakteristik masyarakat informasi yaitu :
a. Adanya intensitas informasi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat.
b. Teknologi informasi digunakan dengan semaksimal mungkin untuk interaksi sosial seperti kegiatan sosial, kegiatan perekonomian dst.
c. Adanya pertukaran informasi atau data dengan range wilayah yang jauh
Setelah kita mengetahui tentang indikator dan karakteristik masyarakat informasi, adakah teori sebagai acuan, tentu ada, diidentifikasi ada beberapa teori masyarakat informasi yaitu :
a. Daniel Bell yang terkenal dengan Post – Industrial Society  (PIS) teori yang mengupas tentang perkembangan internet dan world wide web. 
Karakteristik dari PIS antara lain :
· Era digitalisasi, otomatisasi 
· Meningkatnya hasil industri otomatisasi
· GDP dan GNP meningkat sehingga menimbulkan kebutuhan yang lain bagi individu
· Supply chain stock untuk memenuhi kebutuhan yang tercipta karena peningkatan GDP dan GNP
· Substitusi tenaga kerja dengan robot/otomatisasi aplikasi pada bidang industri/jasa.
b. ICT / teknologi informasi dan komunikasi.  Peran dari ICT ditekankan oleh Geldof, berpengaruh sangat besar di bidang ekonomi, politik dan sosial. 
ICT mencakup dua aspek yaitu ruang lingkup teknologi informasi dan ruang lingkup teknologi komunikasi. 
[image: ]Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi yang sudah dibahas pada inisiasi sebelumnya . Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan.
Perkembangan ICT memberikan dampak peningkatan dinamika masyarakat sehingga otomatis akan mempercepat proses sosial dalam arti perubahan sosial lebih signifikan lebih cepat terlihat. Kelemahannya dari progress ICT yang cepat maka tidak semua dapat memanfaatkan ICT ini sekali lagi karena keterbatasan kemampuan sosial ekonomi, tentu hanya menjangkau masyarakat menengah ke atas. Menarik hal ini untuk dibahas apakah memang ICT hanya bisa dijangkau oleh masyarakat menengah ke atas ? Berikan tanggapanMu.

c. Global Village.
Konsep global village dicetuskan oleh Marshall Mc.Luhan yang menyatakan bahwa masyarakat berinteraksi dan dibentuk oleh teknologi elektronik di dunia yang makin shifting. Kenapa global village terjadi karena adanya penyebaran informasi yang cepat dan masif di masyarakat.
Analogi global village dapat dijelaskan bahwa perkembangan ICT setiap individu dalam berkomunikasi dengan orang lain melalui media / channels internet sehingga membentuk jejaring sosial (social networking) dengan berbagai kepentingan dan tujuan, sehingga hubungan sosial yang terjadi tidak memperdulikan / tanpa sekat geografis, budaya dan negara.
Untuk penjelasan global village akan ada materi tersendiri. 




d. Masyarakat Jaringan 
[bookmark: _GoBack][image: ]Menurut Castel masyarakat jaringan adalah masyarakat dimana fungsi dan proses nilai /value, budaya  ditata dalam jaringan tersebut. Jaringan bisa terdiri dari jaringan internet, jaringan kerjasama, organisasi, negara hingga sosial jaringan. 
Aspek yang mempengaruhi dalam masyarakat jaringan :
· perpaduan kapitalisme dan revolusi informasi sehingga memunculkan monopoli media massa yang terdesentralisasi dan terkoordinasi.
· Perubahan culture / budaya yang terjadi sebagai akibat dari kapitalisme dan revolusi informasi.
· Diskontinuitas geografi menyebabkan space of flows dari informasi semakin besar dan semakin cepat. 
· Timeless time dalam arti waktu flows dari informasi semakin cepat dan instan serta up to date /viral.
· Perubahan nilai-nilai dan institusi dalam masyarakat yang akhirnya bermuara pada perubahan nilai dan budaya suatu bangsa. 
· Timbulnya stratifikasi baru, adanya perubahan statifikasi sosial yang baru yang tentunya berhubungan dengan kekuasaan, alokasi sumber daya, peran di dalam sistem kapitalisme dan pergerakan sosial yang timbul akibat adanya stratifikasi baru. 
· Integrasi berbagai media komunikasi, yang terjadi seperti baru-baru ini integrasi antara whatsapp – facebook- instagram, yang membuat tentunya adanya sentralisasi kekuasaan media.


Selamat Belajar dan tetap semangat…
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